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Lampiran 1. Lokasi penelitian di Danau Towuti  

Stasiun 1 (Tanjung Bakara) 

 

 

Stasiun 2 (inlet Danau Towuti) 
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Lampiran 2. Alat tangkap yang digunakan selama penelitian di D. Towuti. 

 

Alat tangkap jaring yang digunakan selama penelitian 
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Lampiran 3. Tahapan pembuatan preparat histologi (Angka et al., 1990) 

 
Adapun tahapan-tahapannya sebagai berikut:  

1. Fiksasi 

Sampel gonad dimasukkan ke dalam larutan fiksatif (Buffer normal formalin) 

selama 24 jam lalu dicuci dengan alkohol 70% sampai warna kuning pada sampel 

gonad hilang. Sampel gonad dapat disimpan dalam larutan alkohol 70% untuk 

beberapa waktu lamanya sebelum proses dehidrasi. 

2. Dehidrasi 

Sampel gonad dipindahkan secara bertahap ke dalam alkohol 80%, 90%, dan 

95%, masing-masing selama 2 jam. Selanjutnya, sampel gonad dipindahkan ke dalam 

alkohol 100% dan didiamkan semalam. 

3. Clearing 

Sampel gonad dipindahkan ke dalam alkohol 100% baru selama satu jam. 

Selanjutnya, sampel gonad dipindahkan ke dalam alkohol-xylol, xylol I, xylol II, dan xylol 

III, masing-masing selama setengah jam. 

4. Impregnasi 

Sampel gonad dipindahkan ke dalam xylol : paraffin (1:1) selama 45 menit (di 

dalam oven) pada suhu 65-70°C. 

5. Embedding  

Sampel gonad dipindahkan ke dalam paraffin I, paraffin II, dan paraffin III, masing-

masing selama 45 menit. 

6. Blocking 

Sampel gonad dikeluarkan dari paraffin III, kemudian dicetak dalam cetakan dan 

didiamkan selama semalam. 

7. Pemotongan jaringan 

Sampel gonad dipotong setebal 5-6 µm. Selanjutnya, potongan sampel ditetesi 

larutan albumin gliserin agar sampel jaringan teregang. Sampel diletakkan di atas objek 

gelas lalu diletakkan pada hot plate bersuhu 40ºC agar agak kering.  

8. Pewarnaan jaringan 

Objek gelas tersebut dimasukkan ke dalam xylol I, xylol II, alkohol 100% I, 100% 

II, 95%, 90%, 80%, 70%, dan 50%, masing-masing selama 3 menit, kemudian preparat 

dicuci sampai berwarna putih. Selanjutnya, preparat diwarnai dengan hematoksilin 

selama 5-7 menit, dicuci dengan air kran mengalir. Setelah dicuci, kembali dilakukan 

dehidrasi dengan memasukkan objek gelas tersebut ke dalam alkohol 50%, 75%, 85%, 

95%, 100% I, 100% II, xylol I, dan xylol II, masing-masing selama 2 menit. Langkah 

berikutnya, preparat ditetesi dengan canda balsam atau entellan dan ditutupi dengan 
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kaca penutup. Sampel dibiarkan selama semalam (12 jam) agar kering dan tidak ada 

udara antara gelas tutup dan gelas objek. Selanjutnya, sampel dapat diamati di bawah 

mikroskop. 
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Lampiran 4. Kisaran nilai parameter kualitas air di Danau Towuti selama penelitian 
 

No Waktu 
pengamatan 

Suhu  
(ºC) 

Derajat 
keasaman 

Oksigen terlarut 
(mg.L-1) 

St. 1  St. 2 St. 1  St. 2 St. 1  St. 2 
1 November 2017 28 27.5 6.5 7 6.64 5.98 
2 Desember 2017 28.5 27.5 6.5 6.5 6.71 6.15 
3 Januari 2018 29 28 6.5 6.5 7.13 6.88 
4 Februari 2018 29 28 6 6 6.82 7.32 
5 Maret 2018 28.5 28.5 6 6 6.42 5.82 
6 April 2018 28 27 7.5 7 6.62 6.25 
7 Mei 2018 28 27.5 7.5 7 6.52 6.51 
8 Juni 2018 28.5 28 7 6.5 6.59 7.37 
9 Juli 2018 29 28 7.5 7 6.44 7.45 
10 Agustus 2018 29.5 29 7.5 7.5 7.53 7.47 
11 September 2018 29 27.5 6.5 6.5 7.26 6.22 
12 Oktober 2018 28 27.5 7 6.5 7.11 6.94 
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Lampiran 5. Uji statistik terhadap hasil pengukuran karakter morfometrik ikan Matano medaka, Oryzias matanensis (Aurich, 1935) jantan 
dan betina di Stasiun 1 

No. Karakter morfometrik Ikan jantan (n = 30 ) Ikan betina (n = 30    ) T hitung Keterangan Kisaran Rerata ± sb Kisaran Rerata ± sb 
1. Panjang baku 26 – 38 33.8 ± 3.37 21 – 48 33.6 ± 5.85 0.315 Tidak berbeda nyata 
2. Lebar kepala 1 – 2 1.4 ± 0.49 1 – 2 1.2 ± 0.43 0.416 Tidak berbeda nyata 
3. Panjang kepala 2 – 4 3.5 ± 0.57 2 – 4 3.3 ± 0.58 0.465 Tidak berbeda nyata 
4. Tinggi kepala 1 – 3 2.5 ± 0.57 1 – 3 2.3 ± 0.53 0.561 Tidak berbeda nyata 
5. Panjang batang ekor 7 – 9 8.5± 0.63 7 – 9 8.2 ± 0.63 0.979 Tidak berbeda nyata 
6. Tinggi batang ekor 4 – 6 5.3 ± 0.78 4 – 6 5.3 ± 0.79 0.504 Tidak berbeda nyata 
7. Panjang sirip dorsal 2 – 4 2.7 ± 0.52 2 – 4 2.6 ± 0.56 0.739 Tidak berbeda nyata 
8. Panjang sirip dubur 7 – 10 8.8 ± 0.71 8 – 9 8.5 ± 0.51 0.819 Tidak berbeda nyata 
9. Panjang sirip dada 1 – 2 1.7 ± 0.47 1 – 2 1.4 ± 0.50 0.110 Tidak berbeda nyata 
10. Panjang sirip perut 1 – 2 1.4 ± 0.49 1 – 2 1.4 ± 0.50 0.413 Tidak berbeda nyata 
11. Lebar mata 3 – 5 4.0 ± 0.72 3 – 5 3.6 ± 0.63 0.144 Tidak berbeda nyata 
12. Lebar bukaan mulut 2 – 4 3.0 ± 0.76 3 – 4 3.5 ± 0.51 0.218 Tidak berbeda nyata 
13. Tinggi badan 6 – 8 7.3 ± 0.74 5 – 7 6.2 ± 0.73 0.011 Berbeda nyata 
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Lampiran 6.  Uji statistik terhadap hasil pengukuran karakter morfometrik ikan Matano medaka, Oryzias matanensis (Aurich, 1935) jantan 
dan betina di Stasiun 2 

No. Karakter morfometrik Ikan jantan (n = 30    ) Ikan betina (n =  30   ) T hitung Keterangan Kisaran Rerata ± sb Kisaran Rerata ± sb 
1. Panjang baku 25 – 46 34.6 ± 4.8 24 – 49 34.6 ± 4.80 0.930 Tidak berbeda nyata 
2. Lebar kepala 1 – 2 1.5 ± 0.51 1 – 2 1.5 ± 0.51 0.998 Tidak berbeda nyata 
3. Panjang kepala 2 – 4 3.2 ± 0.57 2 – 4 3.2 ± 0.57 1.000 Tidak berbeda nyata 
4. Tinggi kepala 1 – 3 2.2 ± 0.53 1 – 3 2.2 ± 0.53 0.931 Tidak berbeda nyata 
5. Panjang batang ekor 7 – 9 8.1 ± 0.68 7 – 9 8.4 ± 0.57 0.408 Tidak berbeda nyata 
6. Tinggi batang ekor 4 – 6 4.9 ± 0.73 4 – 6 5.0 ± 0.79 0.596 Tidak berbeda nyata 
7. Panjang sirip dorsal 2 – 4 2.5 ± 0.51 2 – 4 2.6 ± 0.50 0.422 Tidak berbeda nyata 
8. Panjang sirip dubur 7 – 10 8.6 ± 0.72 8 – 9 8.7 ± 0.74 0.704 Tidak berbeda nyata 
9. Panjang sirip dada 1 – 2 1.5 ± 0.51 1 – 2 1.6 ± 0.50 0.523 Tidak berbeda nyata 
10. Panjang sirip perut 1 – 2 1.4 ± 0.49 1 – 2 1.4 ± 0.50 0.631 Tidak berbeda nyata 
11. Lebar mata 3 – 5 3.8 ± 0.63 3 – 5 4.0 ± 0.72 0.202 Tidak berbeda nyata 
12. Lebar bukaan mulut 2 – 4 3.2 ± 0.94 3 – 4 2.9 ± 0.78 0.314 Tidak berbeda nyata 
13. Tinggi badan 6 – 8 6.5 ± 0.90 5 – 7 7.2 ± 0.77 0.024 Berbeda nyata 
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Lampiran 7.  Uji statistik terhadap hasil pengukuran karakter morfometrik ikan Matano medaka, Oryzias matanensis (Aurich, 1935) jantan 
di Stasiun 1 dan di Stasiun 2 

No. Karakter morfometrik Ikan jantan St. 1 (n = 30    ) Ikan jantan St. 2 (n = 30   ) T hitung Keterangan Kisaran Rerata ± sb Kisaran Rerata ± sb 
1. Panjang baku 26 – 38 33.8 ± 3.37 25 – 46 34.6 ± 4.8 0,933 Tidak berbeda nyata 
2. Lebar kepala 1 – 2 1.4 ± 0.49 1 – 2 1.5 ± 0.51 0.411 Tidak berbeda nyata 
3. Panjang kepala 2 – 4 3.5 ± 0.57 2 – 4 3.2 ± 0.57 0.086 Tidak berbeda nyata 
4. Tinggi kepala 1 – 3 2.5 ± 0.57 1 – 3 2.2 ± 0.53 0.023 Berbeda nyata 
5. Panjang batang ekor 7 – 9 8.5± 0.63 7 – 9 8.1 ± 0.68 0.164 Tidak berbeda nyata 
6. Tinggi batang ekor 4 – 6 5.3 ± 0.78 4 – 6 4.9 ± 0.73 0.054 Tidak berbeda nyata 
7. Panjang sirip dorsal 2 – 4 2.7 ± 0.52 2 – 4 2.5 ± 0.51 0.060 Tidak berbeda nyata 
8. Panjang sirip dubur 7 – 10 8.8 ± 0.71 7 – 10 8.6 ± 0.72 0.359 Tidak berbeda nyata 
9. Panjang sirip dada 1 – 2 1.7 ± 0.47 1 – 2 1.5 ± 0.51 0.094 Tidak berbeda nyata 
10. Panjang sirip perut 1 – 2 1.4 ± 0.49 1 – 2 1.4 ± 0.49 0.912 Tidak berbeda nyata 
11. Lebar mata 3 – 5 4.0 ± 0.72 3 – 5 3.8 ± 0.63 0.113 Tidak berbeda nyata 
12. Lebar bukaan mulut 2 – 4 3.0 ± 0.76 2 – 4 3.2 ± 0.94 0.021 Berbeda nyata 
13. Tinggi badan 6 – 8 7.3 ± 0.74 6 – 8 6.5 ± 0.90 0.004 Berbeda nyata 
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Lampiran 8.  Uji statistik terhadap hasil pengukuran karakter morfometrik ikan Matano medaka, Oryzias matanensis (Aurich, 1935) betina 
di Stasiun 1 dan di Stasiun 2  

No. Karakter morfometrik Ikan betina St. 1 (n =  30  ) Ikan betina St. 2 (n =  30  ) T hitung Keterangan Kisaran Rerata ± sb Kisaran Rerata ± sb 
1. Panjang baku 21 – 48 33.6 ± 5.85 24 – 49 34.6 ± 4.80 0.365 Tidak berbeda nyata 
2. Lebar kepala 1 – 2 1.2 ± 0.43 1 – 2 1.5 ± 0.51 0.137 Tidak berbeda nyata 
3. Panjang kepala 2 – 4 3.3 ± 0.58 2 – 4 3.2 ± 0.57 0.373 Tidak berbeda nyata 
4. Tinggi kepala 1 – 3 2.3 ± 0.53 1 – 3 2.2 ± 0.53 0.126 Tidak berbeda nyata 
5. Panjang batang ekor 7 – 9 8.2 ± 0.63 7 – 9 8.4 ± 0.57 0.692 Tidak berbeda nyata 
6. Tinggi batang ekor 4 – 6 5.3 ± 0.79 4 – 6 5.0 ± 0.79 0.091 Tidak berbeda nyata 
7. Panjang sirip dorsal 2 – 4 2.6 ± 0.56 2 – 4 2.6 ± 0.50 0.534 Tidak berbeda nyata 
8. Panjang sirip dubur 8 – 9 8.5 ± 0.51 8 – 9 8.7 ± 0.74 0.819 Tidak berbeda nyata 
9. Panjang sirip dada 1 – 2 1.4 ± 0.50 1 – 2 1.6 ± 0.50 0.458 Tidak berbeda nyata 
10. Panjang sirip perut 1 – 2 1.4 ± 0.50 1 – 2 1.4 ± 0.50 0.629 Tidak berbeda nyata 
11. Lebar mata 3 – 5 3.6 ± 0.63 3 – 5 4.0 ± 0.72 0.224 Tidak berbeda nyata 
12. Lebar bukaan mulut 3 – 4 3.5 ± 0.51 3 – 4 2.9 ± 0.78 0.003 Berbeda nyata 
13. Tinggi badan 5 – 7 6.2 ± 0.73 5 – 7 7.2 ± 0.77 0.039 Berbeda nyata 
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Lampiran 9. Jumlah hasil tangkapan, kisaran panjang (mm), dan bobot tubuh (g) ikan Matano medaka, Oryzias matanensis (Aurich, 1935) 
jantan dan betina di Stasiun 1 (Tanjung Bakara) 

 
Waktu 

pengambilan 
sampel 

Ikan jantan Ikan betina 

n Panjang (mm) Bobot (g) n Panjang (mm) Bobot (g) 
Kisaran Rerata±sb Kisaran Rerata±sb Kisaran Rerata±sb Kisaran Rerata±sb 

November 2017 21 28–34 30,64±1,69 1,19–1,96 1,55±0,23 21 26–51 35,09±7,88 1,27–3,51 2,12±0,89 
Desember 2017 22 25–44 32,26±6,01 1,05–3,13 1,93±0,64 17 24–42 31,39±5,37 1,17–3,36 2,01±0,81 
Januari 2018 13 27–48 34,25±7,19 1,05–3,23 1,88±0,89 20 27–44 31,68±4,79 1,08–3,39 1,80±0,94 
Februari 2018 29 27–39 31,12±3,22 1,16–2,95 1,76±0,58 26 25–40 30,71±3,86 1,19–3,73 1,66±0,76 
Maret 2018 21 28–35 30,61±1,97 1,19–1,96 1,50±0,23 19 26–52 35,35±7,71 1,27–3,41 2,24±0,94 
April 2018 32 28–41 30,90±3,11 1,24–3,02 1,67±0,55 18 27–45 33,35±4,82 1,22–3,28 1,99±0,86 
Mei 2018 27 27–44 31,85±4,03 1,13–2,41 1,58±0,36 30 26–42 32,59±4,72 1,19–3,39 2,00±0,77 
Juni 2018 14 30–45 37,36±4,57 1,17–3,18 2,22±0,84 32 29–46 36,06±4,84 1,18–3,38 2,36±0,89 
Juli 2018 18 26–41 32,22±4,11 1,15–3,00 1,76±0,69 22 28–41 33,00±3,87 1,18–3,23 2,00±0,87 
Agustus 2018 19 28–41 37,11±4,04 1,37–3,19 2,57±0,71 21 32–44 38,19±3,33 1,42–3,47 2,84±0,75 
September 2018 22 31–44 39,38±3,97 1,33–3,19 2,66±0,68 24 27–45 37,75±4,86 1,16–3,49 2,67±0,87 
Oktober 2018 16 27–42 35,71±5,55 1,19–3,14 2,28±0,79 20 29–42 36,10±4,13 1,19–3,48 2,55±0,95 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 

121 

Lampiran 10. Jumlah hasil tangkapan, kisaran panjang (mm), dan bobot tubuh (g) ikan Matano medaka, Oryzias matanensis (Aurich, 
1935) jantan dan betina di Stasiun 2 (inlet Danau Towuti) 

 
Waktu 

pengambilan 
sampel 

Ikan jantan Ikan betina 

n Panjang (mm) Bobot (g) n Panjang (mm) Bobot (g) 
Kisaran Rerata±sb Kisaran Rerata±sb Kisaran Rerata±sb Kisaran Rerata±sb 

November 2017 17 28–48 33,18±5,78 1,21–3 ,25 1,84±0,73 11 28–54 33,22±6,53 1,17–3,66 1,77±0,76 
Desember 2017 14 25–36 29,31±3,36 1,15–2,44 1,55±0,38 17 24–47 31,88±6,69 1,16–3,49 2,08±0,94 
Januari 2018 11 26–34 29,10±2,23 1,07–1,57 1,34±0,15 21 27–51 33,00±6,03 1,14–3,64 1,98±1,00 
Februari 2018 4 28–37 32,14±3,53 1,36–1,77 1,50±0,15 21 27–41 31,45±3,53 1,16–3,35 1,57±0,59 
Maret 2018 11 28–42 33,57±5,12 1,21–3,17 1,96±0,76 19 28–44 31,62±3,94 1,17–3,29 1,67±0,68 
April 2018 4 29–42 34,00±4,40 1,22–3,14 1,92±0,78 26 29–44 35,00±4,64 1,17–3,40 2,14±0,87 
Mei 2018 10 30–38 32,63±3,20 1,16–2,07 1,72±0,29 18 29–42 33,80±4,57 1,25–3,42 2,07±0,88 
Juni 2018 32 26–44 34,92±5,96 1,16–3,16 1,95±0,81 12 29–41 33,83±4,13 1,26–3,25 1,73±0,71 
Juli 2018 15 29–44 36,73±4,13 1,19–3,15 2,34±0,77 20 31–41 37,30±3,25 1,26–3,38 2,43±0,85 
Agustus 2018 11 27–42 34,36±5,47 1,21–3,15 2,02±0,87 9 29–40 32,78±3,93 1,22–3,27 1,70±0,66 
September 2018 11 27–37 29,63±3,30 1,07–2,88 1,48±0,62 13 27–36 30,23±2,80 1,04–3,18 1,66±0,62 
Oktober 2018 16 27–41 34,50±5,39 1,15–3,06 1,90±0,67 13 27–40 34,13±5,30 1,25–3,33 2,39±0,92 
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Lampiran 11. Kisaran dan rerata faktor kondisi ikan Matano medaka, Oryzias matanensis 
(Aurich, 1935) jantan dan betina berdasarkan waktu pengambilan sampel 
di Stasiun 1 (Tanjung Bakara) 

 
Waktu 

pengambilan 
sampel 

Ikan jantan Ikan betina 

n Kisaran Rerata±sb n Kisaran  Rerata±sb 

November 2017 21 0,77–1,28 1,01±0,15 21 0,80–1,34 1,01±0,18 
Desember 2017 22 0,67– 1,50 1,02±0,22 17 0,49–1,57 1,03±0,27 
Januari 2018 13 0,83– 1,55 1,12±0,17 20 0,80–1,78 1,09±0,22 
Februari 2018 29 0,72– 1,44 1,05±0,20 26 0,59–1,51 1,01±0,21 
Maret 2018 21 0,80– 1,33 1,01±0,15 19 0,76–1,34 1,03±0,19 
April 2018 32 0,77– 1,76 1,02±0,22 18 0,62–1,51 1,01±0,24 
Mei 2018 27 0,71– 1,58 1,03±0,20 30 0,69–1,41 1,06±0,21 
Juni 2018 14 0,77– 1,40  1,08±0,18 32 0,59–1,40 1,03±0,17 
Juli 2018 18 0,79– 1,46 1,16±0,18 22 1,03–1,58 1,60±0,27 
Agustus 2018 19 0,71– 1,27 1,00±0,13 21 0,83–1,63 1,20±0,21 
September 2018 22 0,95– 1,30 1,13±0,11 24 0,53–1,66 1,16±0,24 
Oktober 2018 16 0,75– 1,18 1,03±0,12 20 1,00–1,98 1,87±0,36  

 
 
 
Lampiran 12. Kisaran dan rerata faktor kondisi ikan Matano medaka, Oryzias matanensis 

(Aurich, 1935) jantan dan betina berdasarkan waktu pengambilan sampel 
di Stasiun 2 (inlet Danau Towuti) 

 
Waktu 

pengambilan 
sampel 

Ikan jantan Ikan betina 

n Kisaran Rerata±sb n Kisaran  Rerata±sb 

November 2017 17 0,84–1,19 1,02±0,10 11 0,84–1,46 1,04±0,16 
Desember 2017 14 0,61–1,36 1,01±0,18 17 0,69–1,71 1,06±0,30 
Januari 2018 11 0,80–1,18 1,00±0,10 21 0,63–1,53 1,04±0,27 
Februari 2018 4 0,88–1,17 1,00±0,09 21 0,69–1,83 1,04±0,30 
Maret 2018 11 0,71–1,21 1,01±0,12 19 0,89–1,51 1,15±0,19 
April 2018 4 0,72–1,28 1,00±0,23 26 0,62–1,25 0,94±0,19 
Mei 2018 10 0,78–1,26 1,04±0,13 18 0,87–1,43 1,09±0,19 
Juni 2018 32 0,76–1,38 1,03±0,20 12 0,72–1,37 1,01±0,20 
Juli 2018 15 0,77–1,35 1,03±0,17 20 0,75–1,73 1,21±0,21 
Agustus 2018 11 0,67–1,58 1,06±0,26 9 0,71–1,20 0,96±0,15 
September 2018 11 0,97–1,27 1,08±0,08 13 0,87–1,46 1,05±0,17 
Oktober 2018 16 0,77–1,26 1,00±0,15 13 0,74–1,35 1,00±0,17 
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Lampiran 13. Uji chi-square nisbah kelamin ikan Matano medaka, Oryzias matanensis 
(Aurich, 1935) jantan dan betina berdsasarkan  stasiun pengamatan di 
Danau Towuti 

 

Keterangan: 
X²  : Nilai chi-square 
Oi  : Frekuensi ikan jantan atau betina yang diamati 
Ei  : Frekuensi harapan dari ikan jantan atau betina (1 : 1) 
 
Hipotesis:   
H0 : Jantan : Betina = 1:1 (Seimbang/ Tidak berbeda nyata) 
H1 : Jantan : Betina = 1≠1 (Tidak seimbang/ Berbeda nyata) 
 
Nisbah kelamin berdasarkan stasiun pengamatan 
 

Stasiun Ikan jantan 
(ekor) 

Ikan betina 
(ekor) 

Nisbah 
kelamin X² hitung 

1 254 270 1,00 : 1,06 0,49ns 
2 156 200 1,00 : 1,28 5,44s 

Keterangan: s : berbeda nyata, ns : tidak berbeda nyata 
 
X² tabel (0,05)(V = 2–1) = 4,84 
  

 Pada Stasiun 1, nilai X² hitung < X² tabel, maka terima H0. Hal ini berarti bahwa 

nisbah kelamin ikan Matano medaka jantan dan betina tidak berbeda nyata (seimbang). 

Sebaliknya, pada Stasiun 2 nilai X² hitung > X² tabel, maka tolak H0, terima H1. Hal ini 

berarti bahwa nisbah kelamin ikan Matano medaka jantan dan betina berbeda nyata 

(tidak seimbang).  
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Lampiran 14.  Uji chi-square nisbah kelamin ikan Matano medaka, Oryzias matanensis 
(Aurich, 1935)  jantan dan betina di Danau Towuti 

 

Keterangan: 
X²  : Nilai chi-square 
Oi  : Frekuensi ikan jantan atau betina yang diamati 
Ei  : Frekuensi harapan dari ikan jantan atau betina (1 : 1) 
 
Hipotesis:   
H0 : Jantan : Betina = 1:1 (Seimbang/ Tidak berbeda nyata) 
H1 : Jantan : Betina = 1≠1 (Tidak seimbang/ Berbeda nyata) 
 
Nisbah kelamin ikan jantan dan betina 

X² hitung = (#$%&##%)(##%  +(#)%&##%)(##%  
 
              =  4,09  
 
X² tabel (0,05)(V = 2–1) = 4,84 
  

Karena X² hitung < X² tabel, maka terima H0. Hal ini berarti bahwa nisbah kelamin ikan 

Matano medaka jantan dan betina tidak berbeda nyata (seimbang). 
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Lampiran 15. Uji chi-square nisbah kelamin ikan Matano medaka, Oryzias matanensis 
(Aurich, 1935) jantan dan betina berdasarkan kisaran panjang tubuh di 
Danau Towuti 

 

Keterangan: 
X²  : Nilai chi-square 
Oi  : Frekuensi ikan jantan atau betina yang diamati 
Ei  : Frekuensi harapan dari ikan jantan atau betina (1 : 1) 
 
Hipotesis:   
H0 : Jantan : Betina = 1:1 (Seimbang/ Tidak berbeda nyata) 
H1 : Jantan : Betina = 1≠1 (Tidak seimbang/ Berbeda nyata) 
 
Nisbah kelamin berdasarkan selang kelas panjang tubuh 
 

Kelas panjang 
(mm) 

Ikan jantan 
(ekor) 

Ikan betina 
(ekor) 

Nisbah 
kelamin X² hitung 

24 - 26 9 11 1,00 : 1,22 0,11ns 
27 - 29 103 106 1,00 : 1,03 0,02ns 
30 - 32 117 135 1,00 : 1,15 0,65ns 
33 - 35 45 50 1,00 : 1,11 0,13ns 
36 - 38 35 52 1,00 : 1,49 1,70ns 
39 - 41 74 81 1,00 : 1,09 0,16ns 
42 - 44 24 25 1,00 : 1,04 0,01ns 
45 - 47 2 5 1,00 : 2,05 0,83ns 
48 - 50 1 2 1,00 : 2,00 0,28ns 
51 - 53  0 3 0,00 : 3,00 0,00ns 

Keterangan: s = berbeda nyata, ns = tidak berbeda nyata 
 
X² tabel (0,05)(V = (10 - 1)(2 - 1) = 16,90 

 
Karena X² hitung < X² tabel, maka terima H0. Hal ini berarti bahwa nisbah kelamin ikan 

Matano medaka jantan dan betina berdasarkan kisaran panjang total adalah tidak 

berbeda nyata (seimbang) 
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Lampiran 16. Uji chi-square nisbah kelamin ikan Matano medaka, Oryzias matanensis 
(Aurich, 1935) jantan dan betina berdasarkan tingkat kematangan 
gonad di Danau Towuti  

 

Keterangan: 
X²  : Nilai chi-square 
Oi  : Frekuensi ikan jantan atau betina yang diamati 
Ei  : Frekuensi harapan dari ikan jantan atau betina (1 : 1) 
 
Hipotesis:   
H0 : Jantan : Betina = 1:1 (Seimbang/ Tidak berbeda nyata) 
H1 : Jantan : Betina = 1≠1 (Tidak seimbang/ Berbeda nyata) 
 
Nisbah kelamin berdasarkan tingkat kematangan gonad 
 

Tingkat 
kematangan gonad 

Ikan jantan 
(ekor) 

Ikan betina 
(ekor) 

Nisbah 
kelamin X² hitung 

I 94 96 1,00 : 1,16 1,13ns 
II 189 214 1,00 : 1,09 0,66ns 
III 86 105 1,00 : 1,30 3,27ns 
IV 51 55 1,00 : 1,08 0,15ns 

Keterangan: ns = tidak berbeda nyata 
 
X² tabel (0,05)(V = (4 - 1)(2 - 1) = 7,82 

 
Karena X² hitung < X² tabel, maka terima H0. Hal ini berarti bahwa nisbah kelamin ikan 

Matano medaka jantan dan betina berdasarkan tingkat kematangan gonad adalah tidak 

berbeda nyata (seimbang). 
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Lampiran 17.  Distribusi (%) ikan Matano medaka, Oryzias matanensis (Aurich, 1935) jantan dan betina belum matang gonad dan matang 
gonad berdasarkan waktu pengambilan sampel di Danau Towuti 

Waktu pengambilan 
sampel 

Stasiun 1 (Tanjung Bakara) Stasiun 2 (inlet Danau Towuti) 
Ikan jantan Ikan betina Ikan jantan Ikan betina 

BMG MG BMG MG BMG MG BMG MG 
November 2017 90,00 10,00 70,00 30,00 83,33 16,67 66,67 33,33 
Desember 2017 78,95 21,05 64,71 35,29 82,35 17,65 76,47 23,53 
Januari 2018 61,54 38,46 78,95 21,05 72,73 27,27 68,18 31,82 
Februari 2018 83,33 16,67 80,77 19,23 88,89 11,11 85,71 14,29 
Maret 2018 86,96 13,04 68,42 31,58 55,56 44,44 78,95 21,05 
April 2018 80,95 19,05 56,00 44,00 73,33 26,67 78,95 21,05 
Mei 2018 76,00 24,00 73,91 26,09 91,67 8,33 72,00 28,00 
Juni 2018 48,28 51,72 53,33 46,67 52,94 47,06 85,71 14,29 
Juli 2018 47,37 52,63 62,50 37,50 57,14 42,86 77,78 22,22 
Agustus 2018 46,67 53,33 50,00 50,00 46,67 53,33 25,00 75,00 
September 2018 36,36 63,64 48,00 52,00 54,55 45,45 58,33 41,67 
Oktober 2018 50,00 50,00 50,00 50,00 50,00 50,00 46,15 53,85 

Keterangan: BMG = belum matang gonad (TKG I dan II), MG = matang gonad (TKG III dan IV) 
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Lampiran 18. Distribusi frekuensi panjang tubuh dan tingkat kematangan serta perhitungan pendugaan rata-rata ukuran pertama kali 
matang gonad ikan Matano medaka, Oryzias matanensis (Aurich, 1935) jantan di Stasiun 1 (Tanjung Bakara) 

Kelas panjang 
(mm) 

Tengah 
kelas 

Logaritma 
tengah 
kelas  
(Xi) 

Jumlah 
sampel 

ikan  
(ni) 

Jumlah 
ikan belum 

matang 

Jumlah 
ikan 

matang  
(ri) 

Proporsi 
ikan 

matang  
(pi) 

Xi+1 - Xi = 
X qi = 1 - pi  

24 - 26 25 1,3979 4 4 0 0,0000 0,0492 1,0000 0,0000 
27 - 29 28 1,4472 55 55 0 0,0000 0,0442 1,0000 0,0000 
30 - 32 31 1,4914 74 74 0 0,0000 0,0401 1,0000 0,0000 
33 - 35 34 1,5315 33 32 1 0,0303 0,0367 0,9697 0,0009 
36 - 38 37 1,5682 17 15 2 0,1176 0,0339 0,8824 0,0065 
39 - 41 40 1,6021 47 1 46 0,9787 0,0314 0,0213 0,0005 
42 - 44 43 1,6335 19 1 18 0,9474 0,0293 0,0526 0,0028 
45 - 47 46 1,6628 2 0 2 1,0000   0,0000 0,0000 

Jumlah 251 182 69 3,0740     0,0106 
 

1,5874 à Rerata ukuran pertama kali matang gonad: invers log m = invers log 1,5874 = 38,67 mm 

1,5814 à Batas bawah ukuran pertama kali matang gonad: invers log 1,5814 = 38,15 mm 

1,5933 à Batas bawah ukuran pertama kali matang gonad: invers log 1,5933 = 39,20 mm 
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Lampiran 19. Distribusi frekuensi panjang tubuh dan tingkat kematangan serta perhitungan pendugaan rata-rata ukuran pertama kali 
matang gonad ikan Matano medaka, Oryzias matanensis (Aurich, 1935) betina di Stasiun 1 (Tanjung Bakara) 

Kelas panjang 
(mm) 

Tengah 
kelas 

Logaritma 
tengah 
kelas  
(Xi) 

Jumlah 
sampel 

ikan  
(ni) 

Jumlah 
ikan belum 

matang 

Jumlah 
ikan 

matang  
(ri) 

Proporsi 
ikan 

matang  
(pi) 

Xi+1 - Xi = 
X qi = 1 - pi  

24 - 26 25 1,3979 7 7 0 0,0000 0,0493 1,0000 0,0000 
27 - 29 28 1,4472 59 59 0 0,0000 0,0442 1,0000 0,0000 
30 - 32 31 1,4914 68 67 1 0,0147 0,0401 0,9853 0,0002 
33 - 35 34 1,5315 28 25 3 0,1071 0,0367 0,8929 0,0035 
36 - 38 37 1,5682 27 10 17 0,6296 0,0339 0,3704 0,0090 
39 - 41 40 1,6021 59 1 58 0,9831 0,0314 0,0169 0,0003 
42 - 44 43 1,6335 15 1 14 0,9333 0,0293 0,0667 0,0044 
45 - 47 46 1,6628 4 0 4 1,0000   0,0000 0,0000 

Jumlah 267 170 97 3,6679     0,0175 
 

1,5700 à Rerata ukuran pertama kali matang gonad: invers log m = invers log 1,5700 = 37,15 mm 

1,5624 à Batas bawah ukuran pertama kali matang gonad: invers log 1,5624 = 36,51 mm 

1,5776 à Batas bawah ukuran pertama kali matang gonad: invers log 1,5776 = 37,81 mm 
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Lampiran 20. Distribusi frekuensi panjang tubuh dan tingkat kematangan serta perhitungan pendugaan rata-rata ukuran pertama kali 
matang gonad ikan Matano medaka, Oryzias matanensis (Aurich, 1935) jantan di Stasiun 2 (inlet Danau Towuti) 

Kelas panjang 
(mm) 

Tengah 
kelas 

Logaritma 
tengah 
kelas  
(Xi) 

Jumlah 
sampel 

ikan  
(ni) 

Jumlah 
ikan belum 

matang 

Jumlah 
ikan 

matang  
(ri) 

Proporsi 
ikan 

matang  
(pi) 

Xi+1 - Xi = 
X qi = 1 - pi  

24 - 26 25 1,3979 5 5 0 0,0000 0,0493 1,0000 0,0000 
27 - 29 28 1,4472 48 47 1 0,0208 0,0442 0,9792 0,0004 
30 - 32 31 1,4914 43 36 7 0,1628 0,0401 0,8372 0,0032 
33 - 35 34 1,5315 12 5 7 0,5833 0,0367 0,4167 0,0221 
36 - 38 37 1,5682 18 10 8 0,4444 0,0339 0,5556 0,0145 
39 - 41 40 1,6021 24 2 22 0,9167 0,0314 0,0833 0,0033 
42 - 44 43 1,6335 5 1 4 0,8000 0,0293 0,2000 0,0400 
45 - 47 46 1,6628 0 0 0 0,0000 0,0274 1,0000 0,0000 
48 - 50 49 1,6902 1 0 1 1,0000   0,0000 0,0000 

Jumlah 151 101 50 3,9281     0,0836 
 

1,5963 à Rerata ukuran pertama kali matang gonad: invers log m = invers log 1,5963 = 39,47 mm 

1,5807 à Batas bawah ukuran pertama kali matang gonad: invers log 1,5807 = 38,08 mm 

1,6118 à Batas bawah ukuran pertama kali matang gonad: invers log 1,6118 = 40,91 mm 
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Lampiran 21. Distribusi frekuensi panjang tubuh dan tingkat kematangan serta perhitungan pendugaan rata-rata ukuran pertama kali 
matang gonad ikan Matano medaka, Oryzias matanensis (Aurich, 1935) betina di Stasiun 2 (inlet Danau Towuti) 

Kelas panjang 
(mm) 

Tengah 
kelas 

Logaritma 
tengah 
kelas  
(Xi) 

Jumlah 
sampel 

ikan  
(ni) 

Jumlah 
ikan belum 

matang 

Jumlah 
ikan 

matang  
(ri) 

Proporsi 
ikan 

matang  
(pi) 

Xi+1 - Xi = 
X qi = 1 - pi  

24 - 26 25 1,3979 4 4 0 0,0000 0,0493 1,0000 0,0000 
27 - 29 28 1,4472 47 47 0 0,0000 0,0442 1,0000 0,0000 
30 - 32 31 1,4914 67 66 1 0,0149 0,0401 0,9851 0,0002 
33 - 35 34 1,5315 22 18 4 0,1818 0,0367 0,8182 0,0071 
36 - 38 37 1,5682 25 25 0 0,0000 0,0339 1,0000 0,0000 
39 - 41 40 1,6021 22 2 20 0,9091 0,0314 0,0909 0,0039 
42 - 44 43 1,6335 10 0 10 1,0000   0,0000 0,0000 

Jumlah 197 162 35 2,1058     0,0112 
 

1,5831 à Rerata ukuran pertama kali matang gonad: invers log m = invers log 1,5831 = 38,29 mm 

1,5766 à Batas bawah ukuran pertama kali matang gonad: invers log 1,5766 = 37,72 mm 

1,5896 à Batas bawah ukuran pertama kali matang gonad: invers log 1,5896 = 38,87 mm 
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Lampiran 22. Kisaran dan rerata indeks kematangan gonad (%) ikan Matano medaka, 
Oryzias matanensis (Aurich, 1935) jantan dan betina berdasarkan waktu 
pengambilan sampel di Stasiun 1 (Tanjung Bakara) 

 
Waktu 

pengambilan 
sampel 

Ikan jantan Ikan betina 

n Kisaran Rerata±sb n Kisaran  Rerata±sb 

November 2017 21 0,45-1,16 0,84±0,16 21 0,42-1,55 0,86±0,20 
Desember 2017 22 0,39-1,24 0,75±0,22 17 0,35-1,42 0,85±0,20 
Januari 2018 13 0,40-1,25 0,92±0,15 20 0,50-1,36 0,88±0,15 
Februari 2018 29 0,38-1,24 0,81±0,20 26 0,31-1,30 0,82±0,18 
Maret 2018 21 0,50-1,39 0,85±0,22 19 0,52-1,28 1,00±0,20 
April 2018 32 0,40-1,26 0,83±0,23 18 0,41-1,56 0,80±0,10 
Mei 2018 27 0,65-1,45 1,10±0,20 30 0,35-1,53 1,05±0,15 
Juni 2018 14 0,42-1,42 0,92±0,22 32 0,49-1,39 0,89±0,22 
Juli 2018 18 0,40-1,48 1,06±0,20 22 0,37-1,58 0,99±0,15 
Agustus 2018 19 0,55-1,69 1,23±0,18 21 0,43-1,56 1,04±0,20 
September 2018 22 0,52-1,35 1,01±0,23 24 0,53-1,60 1,01±0,13 
Oktober 2018 16 0,45-1,56 1,05±0,22 20 0,52-1,58 1,02±0,18 

    
 
 
 
 
 
 
Lampiran 23. Kisaran dan rerata indeks kematangan gonad (%) ikan Matano medaka, 

Oryzias matanensis (Aurich, 1935) jantan dan betina berdasarkan waktu 
pengambilan sampel di Stasiun 2 (inlet Danau Towuti) 

 
Waktu 

pengambilan 
sampel 

Ikan jantan Ikan betina 

n Kisaran Rerata±sb n Kisaran  Rerata±sb 

November 2017 17 0,59-1,26 0,95±0,20 11 0,52-1,60 0,94±0,20 
Desember 2017 14 0,49-1,42 0,85±0,23 17 0,33-1,72 0,96±0,15 
Januari 2018 11 0,65-1,35 1,00±0,13 21 0,48-1,26 0,87±0,18 
Februari 2018 4 0,45-1,24 0,86±0,16 21 0,31-1,21 0,77±0,10 
Maret 2018 11 0,59-1,49 0,84±0,10 19 0,52-1,24 1,04±0,22 
April 2018 4 0,49-1,36 0,92±0,25 26 0,51-1,65 1,02±0,20 
Mei 2018 10 0,62-1,44 1,00±0,19 18 0,35-1,65 1,03±0,25 
Juni 2018 32 0,48-1,52 1,05±0,21 12 0,39-1,49 1,03±0,20 
Juli 2018 15 0,48-1,38 0,93±0,20 20 0,37-1,68 1,19±0,14 
Agustus 2018 11 0,76-1,35 1,12±0,18 9 0,63-1,43 0,98±0,16 
September 2018 11 0,50-1,69 1,14±0,20 13 0,63-1,73 0,88±0,19 
Oktober 2018 16 0,48-1,65 1,01±0,20 13 0,42-1,52 0,97±0,18 
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Lampiran 24.  Fekunditas (butir) ikan Matano medaka, Oryzias matanensis (Aurich, 1935) pada tingkat kematangan gonad III dan IV 
berdasarkan lokasi pengambilan sampel di Danau Towuti 

 

Parameter 
Stasiun 1 (Tanjung Bakara) Stasiun 2 (inlet Danau Towuti) 

TKG III 
(n = 67) 

TKG IV 
(n = 34) 

TKG III 
(n = 38) 

TKG IV 
(n = 21) 

Kisaran panjang tubuh (mm) 32 – 54  39 – 56  35 – 41  39 – 45  
Rerata panjang tubuh (mm) 39,04 ± 3,67 43,24 ± 4,02 38,26 ± 1,67 41,33 ± 1,65 
Kisaran bobot tubuh (g) 3,04 – 3,73 3,11 – 3,73 3,00 – 3,30 3,15 – 3,49 
Rerata bobot tubuh (g) 3,27 ± 0,14 3,31 ± 0,13 3,18 ± 0,07 3,34 ± 0,09 
Kisaran bobot  gonad (g) 0,0201 – 0,0401 0,0305 – 0,0475 0,0299 – 0,0399 0,0400 – 0,0455 
Rerata bobot gonad (g 0,0327 ± 0,0044 0,0408 ± 0,0030 0,0334 ± 0,0022 0,0421 ± 0,0013 
Kisaran fekunditas (butir) 22 – 97  90 – 180  33 – 76  95 – 143  
Rerata fekunditas (butir) 51 ± 16 132 ± 21 49 ± 12 126 ± 12 
Total fekunditas (butir) 3442 4481 1866 2645 
Potensi reproduksi (butir) 3417 4488 1862 2646 
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Lampiran 25. Frekuensi jumlah telur (%) setiap kisaran diameter ikan Matano medaka, 
Oryzias matanensis (Aurich, 1935) pada tingkat kematangan gonad III 
dan IV di Stasiun 1 (Tanjung Bakara)  

 
Kisaran diameter 

telur (mm) 
TKG 

III IV 
0,05 - 0,19 39 2 
0,20 - 0,34 29 9 
0,35 - 0,49 10 12 
0,50 - 0,64 8 12 
0,65 - 0,79 5 13 
0,80 - 0,94 3 20 
0,95 - 1,09 3 26 
1,10 - 1,24 3 9 

 

Lampiran 26. Frekuensi jumlah telur (%) setiap kisaran diameter ikan Matano medaka, 
Oryzias matanensis (Aurich, 1935) pada tingkat kematangan gonad III 
dan IV di Stasiun 2 (inlet Danau Towuti)   

 
Kisaran diameter 

telur (mm) 
TKG 

III IV 
0,05 - 0,19 41 4 
0,20 - 0,34 22 9 
0,35 - 0,49 14 10 
0,50 - 0,64 11 10 
0,65 - 0,79 4 16 
0,80 - 0,94 3 19 
0,95 - 1,09 3 21 
1,10 - 1,24 2 16 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


